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Abstract
Avrticle information Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
Submitted 27 February 2022 penalaran matematis peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru
Revised 17 March 2022 setelah implementasi video pembelajaran. Pendekatan yang digunakan
Accepted 31 March 2022 pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen dengan desain

one-group pre-test-post-test design. Populasi penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas X MIPA 3. Pengumpulan data menggunakan pre-test
dan post-test. Teknik analisis yang digunakan analisis statistik deskriptif

Keywords: dan analisis statistik inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Video Pembelajaran, (1) Berdasarkan analisis kuantitatif pada hasil pre-test sebelum
Penalaran Matematis, implementasi video pembelajaran diperoleh nilai rata-rata 40,05 dan
Pembelajaran Matematika. frekuensi tertinggi berdasarkan klasifikasi adalah ketegori kurang yang

bernilai sebesar 45%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis peserta didik sebelum diberikan treatment masih dalam
klasifikasi berkategori kurang. (2) Berdasarkan analisis kuantitatif pada
hasil post-test sesudah implementasi video pembelajaran diperoleh nilai
rata-rata 66,64 dan frekuensi tertinggi berdasarkan klasifikasi adalah
ketegori baik yang bernilai sebesar 41%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan penalaran matematis peserta didik setelah diberikan
treatment mengalami peningkatan. (3) Berdasarkan uji hipotesis hasil
analisis diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,575 > 2,079. Hal ini
membuktikan bahwa implementasi media video pembelajaran dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan penalaran
matematis peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru.
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INTRODUCTION

Di masa sekarang ini, inovasi dan data berkembang sangat pesat. Hal itu membawa
pengaruh besar terhadap semua bangsa, termasuk negara Indonesia. Sehingga semua
aspek yang ada dalam negara tersebut dituntut untuk beradaptasi dengan
perkembangan zaman, salah satunya adalah pendidikan. Pendidikan adalah aspek
penting dalam suatu negara yang dapat membangun suatu bangsa. Pendidikan
khususnya pendidikan formal di sekolah perlu untuk ditingkatkan agar mencetak

generasi penerus yang handal. Keberhasilan suatu pembelajaran pada pendidikan
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formal tidak terlepas dari peranan penting pendidik dan peserta didik yang saling
bekerja sama (Wahab, 2022). Pendidikan yang bermutu dibutuhkan perihal baru
dalam pembelajaran yang dapat menjajaki era, khususnya era Revolusi digital society
5.0 (Keban, 2022).

Kemajuan suatu bangsa dalam menghadapi revolusi digital juga ditentukan
oleh sifat pendidik (Hidayah & Syahrani, 2022). Pendidik seharusnya mengatur
kapasitas untuk menyesuaikan diri dengan inovasi baru dan kesulitan di seluruh
dunia. Saat ini setiap lembaga pendidikan harus merancang arah dan informasi baru
di bidang persekolahan. Kemahiran informasi ialah kapasitas untuk membaca dengan
teliti, memecah dan menggunakan data dari informasi di dunia digital. Kemudian,
literasi teknologi ialah kemampuan untuk mengetahui struktur mekanis dan kreatif
dalam dunia kerja (Setyaningsih, Abdullah, Prihantoro, & Hustinawaty, 2019).
Sementara itu, kecakapan aset manusia merupakan kemampuan untuk berkolaborasi
dengan baik, tidak kaku dan berkarakter (Arif & Setiyowati, 2017).

Untungnya kita berada di era revolusi digital, sehingga banyak sumber yang
dapat digunakan untuk belajar. Seperti google, youtube, ruang guru, tiktok dan lain-
lain. Ada juga aplikasi-aplikasi pendidikan seperti zoom, classroom, google form dan
lain-lain. Hal ini dapat mempermudah pendidikan untuk tetap melaksanakan
pembelajaran walaupun secara daring. Tantangannya bagi pendidik adalah
pengoperasian semua aplikasi tersebut. Sedangkan peserta didik harus belajar sendiri
di rumah dengan mempelajari media-media yang telah di berikan oleh pendidik
disetiap pertemuan. Tantangannya ialah setiap individu mempunyai kemampuan
berfikir yang berbeda. Hal ini membuat mereka bosan dan malas mengikuti kegitan
sekolah daring. Apalagi pembelajaran yang berkaitan dengan perhitungan.

Selama covid-19 nilai peserta didik dalam pembelajaran kurang salah satunya
pelajaran matematika (Nurfallah & Pradipta, 2021). Setelah kembali offline proses
belajar berfokus pada pendidik sehingga peserta didik hanya dapat mendengarkan,
memperhatikan penjelasan pendidik dan menghafal rumus yang diberikan tanpa
memahami konsep dari materi tersebut. Dengan asumsi bahwa peserta didik diberikan
kasus yang sedikit tidak sama dengan model yang diberikan, peserta didik akan lebih
sering menimbulkan masalah dan beberapa peserta didik bisa memberi dengan tepat.
Peserta didik juga biasanya akan gagal mengingat materi yang telah dipelajari,

sedangkan materi berhubungan dengan materi selanjutnya. Perihal ini terjalin sebab
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minimnya keahlian penalaran matematis peserta didik (Sholekah, Anggreini, &
Waluyo, 2017).

Matematika serta penalaran matematis yakni 2 perihal yang tidak dapat
dipisahkan mengingat pembelajaran matematika yang mendalam membutuhkan
penalaran sementara penalaran bisa dibentuk juga dipelajari dengan belajar
matematika (Bani, 2011). Kemampuan menalar adalah salah satu kompetensi inti
dalam bidang matematika sebagaimana diuraikan dalam kurikulum 2013.

Sebagian besar pendidik menggunakan buku dan Lembar Kerja Peserta Didik
sebagai sumber mengajar utama. Jadi pengajar harus memiliki pilihan untuk
mengembangkan media dilihat dari tingkat kemampuan peserta didik serta kualitas
peserta didik. Karena dengan adanya media yang bagus tidak hanya menambah
pengetahuan dan keterampilan peserta didik tetapi juga dapat meningkatkan kapasitas
peserta didik (Myori, Chaniago, Hidayat, Eliza, & Fadli, 2019). Media yang bisa
digunakan untuk pengalaman yang berkembang adalah video pembelajaran melalui
Youtube.

Media ialah alat atau makna yang memiliki kemampuan sebagai perantara
atau penyalur data dari pengirim ke penerima (Balandin et al., 2010). Berkaitan
dengan pembelajaran, secara keseluruhan media dicirikan sebagai instrumen untuk
mendidik. Gagasan ini mengungkap bahwa berbagai macam instrument, baik
elektronik maupun non-elektronik, yang mengirim data pembelajaran disebut media.
Lantaran media memiliki arti yang begitu luas maka diperlukan batasan-batasan
tertentu, adapun media pembelajaran diartikan menjadi alat atau makna fisik yang
bermanfaat agar dapat menyalurkan pesan kepada peserta didik mengakibatkan
peserta didik termotivasi untuk belajar.

Media pembelajaran terdiri dari beragam jenis mulai dari media yang biasa
sampai yang canggi. Terdapat media bersifat tradisional sampai modern. Seiring
berkembangnya teknologi media pembelajaran juga menjadi bermacam-macam.
Media pembelajaran mempunyai berbagai tipe ialah media cetak, media audio, media
video, multimedia dan perangkat komputer.

Video pembelajaran ialah media berbentuk audio visual yang dipakai dengan
tujuan membantu peserta didik untuk menggapai tujuan pembelajaran. Video
pembelajaran yang tertata rapi dapat dimanfaatkan sebagai media yang menarik.
Media berbasis video pada umumnya akan lebih jelas dan pembelajaran tidak sulit

untuk diingat dan dipahami karena menggunakan lebih dari dari satu macam indra.
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Adapun keunggulan penggunaan media video dalam pembelajaran, antara lain
(a)Video dapat melengkapi pertemuan penting peserta didik saat mereka memeriksa,
membaca dan berlatih. (b) Video dapat menunjukkan gambar khas barang yang tidak
terlihat secara langsung, seperti kerja jantung saat berdetak. (c) Memberdayakan dan
memperluas inspirasi peserta didik serta menanamkan mentalitas yang menarik dan
sudut pandang yang berbeda. (d) Video yang memiliki kualitas positif bisa
mengundang peserta didik untuk berefleksi dan berdiskusi dalam kelompok belajar.
(e) Video dapat memperkenalkan acara dalam pertemuan besar atau pertemuan kecil
dan individu atau kelompok heterogen (Endriani et al., 2018).

Penalaran matematis ialah keahlian dalam memanfaatkan aturan, sifat atau
alasan numerik untuk memperoleh suatu keputusan (Lutfianto, Zulkardi, & Hartono,
2013). Sedangkan video pembelajaran adalah media audio visual yang dipakai untuk
mengalirkan pemikiran peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
adanya video pembelajaran, materi dapat disampaikan secara sistematis dan seragam.
Video pembelajaran juga dapat menunjukkan artikel biasa yang seharusnya tidak
terlihat langsung. Sehingga video pembelajaran dapat memupuk kemampuan menalar
matematis peserta didik karena dapat memberikan gambaran langsung, melihat sebab
akibat diperolehnya suatu kesimpulan. Indikator kemampuan penalaran matematis
yang akan digunakan oleh peneliti, ialah: (1)Mengajukan prediksi. (2) melaksanakan
operasi matematika. (3) Menemukan pola untuk mendapatkan kesimpulan.(4)
Memeriksa valisitas argumen. (5)Membuat keputusan, menyusun bukti, membuat
alasan untuk kebenaran pertanyaan

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Gusmania & Wulandari, 2018)
diperoleh bahwa pembelajaran dengan memakai media video bisa dikatakan efesien
dari pada pembelajaran tanpa memakai media dilihat dari nilai rata-rata kelas
eksperimen lebih tinggi dari kelas control. (Rahmayanti et al.2020) berhasil
menunjukkan bahwa video pembelajaran fungsi komposisi berbantuan videoscribe
sebagai alternative bahan ajar dengan kamampuan penalaran matematis layak dipakai
sebagai bahan ajar. Sedangkan (Akram et al, 2019) berhasil memperoleh kesimpulan
bahwa bahwa video pembelajaran sangat efektif digunakan sebagai media untuk
mendukung proses pembelajaran.

Dari beberapa riset diatas, dapat diketahui bahwa kurangnya pemahaman
konsep peserta didik dalam mengerjakan soal kemampuan penalaran matematis dan

terbentuknya sebuah video pembelajaran yang dapat digunakan sebagai media dalam
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proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran khususnya kemampuan
penalaran matematis peserta didik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk
menentukan dan mengukur kemampuan penalaran matematis peserta didik sebelum
dan sesudah implementasi video pembelajaran dalam pembelajaran matematika serta

perbandingannya.

METHODS

Pada peneliti ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
tipe penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen ialah jenis penelitian kuantitatif
yang kuat dalam mengukur hubungan sebab-akibat atau efek treatment khusus pada
hal lain dengan kondisi dikendalikan oleh peneliti (Kerlinger & Lee, 2011). Desain
penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian one- group pre-test-post-test
design. Desain ini digunakan untuk membandingkan kondisi sebelum dan sesudah
diberikannya suatu perlakuan (treatment) (Shek & Sun, 2012).

Adapun subjek penelitian adalah peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4
Barru yang terdiri dari 25 orang. Pengumpulan data penalaran peserta didik,
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes yang yaitu memberikan pre-test dan
post-test penalaran. Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial. Statistik inferensial terdiri dari pengujian hipotesis,
estimasi (menaksir) dan mengambil keputusan.

Pada penelitian ini pendidik akan mengimplementasikan video pembelajaran
dengan cara membagikan video pembelajaran kepada peserta didik sebelum materi di
ajarkan, sebagai akibatnya peserta didik mempunyai kesempatan untuk belajar secara
berdikari dirumah. Pendidik minta peserta didik untuk untuk mencatat materi yang
telah di pelajari melalui video pembelajaran hal ini bertujuan agar waktu belajar di
sekolah juga akan menjadi lebih efisien. Sehingga peserta didik memiliki bahan untuk
lebih aktif di dalam kelas.

Adapun tahap-tahap proses pembelajaran yang dilakukan yaitu:

1) Sesi Pertama

Pada pertemuan pertama peneliti masuk kelas untuk melakukan perkenalan
diri dan menyampaikan tujuannya kedatangannya kepada peserta didik. Peneliti juga
menyampaikan hal-hal yang akan dilakukan selama penelitian. Peneliti kemudian
memberikan pre-test kepada peserta didik berupa tes uraian sebanyak 7 butir soal.

Kemudian mengirimkan peserta didik video pembelajaran yang berisi materi
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trigonometri sebagai bahan mereka untuk pertemuan selanjutnya. Serta meminta
mereka untuk menuliskan kembali di buku catatannya.
2) Sesi Kedua
Pada pertemuan kedua pendidik memulai pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Direct Inctruction dengan pendekatan Scientific Approach serta
menggunakan metode pembelajaran ceramah dan penugasan. Adapun materi yang
diajarkan adalah materi trigonometri yang terdiri dari perbandingan trigonometri dan
relasi sudut. Adapun tahap-tahap yang dilakukan pendidik antara lain :
a) Memeriksa kesiapan peserta didik.
b) Memberikan peserta didik kesempatan untuk bertanya akan materi yang
sudah dipelajari melalui video pembelajaran.
c) Pendidik memberikan penjelasan mengenai materi yang masih belum di
pahami peserta didik.
d) Pendidik membentuk empat tim belajar.
e) Pendidik mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi secara tim tentang
Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah diberikan.
f)  Setelah berdiskusi setiap tim memilih satu perwakilan untuk memaparkan
hasil dikusinya di depan kelas.
Pendidik menyampaikan kesimpulan serta memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk mempelajari materi lebih lanjut melalui video pembelajaran.
3) Sesi Ketiga
Pada pertemuan ketiga pendidik melaksanakan pembelajaran sesuai yang
dilakukan pada pertemuan kedua. Pada pertemuan ini pendidik mencoba untuk
mengingatkan kembali mengenai materi sebelumnya dengan memberikan beberapa
pertanyaan. Pendidik melanjutkan materi dari pertemuan kedua. Pertemuan ketiga ini
merupakan pemantapan dari hasil diskusi setiap kelompok untuk menyelesaikan soal-
soal trigonometri yang terdiri dari perbandingan trigonometri dan relasi sudut.
4) Sesi Keempat
Pada tahap akhir penelitian. Peneliti membagikan post-test yang memiliki petunjuk

yang sama dengan pre-test.
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RESULTS AND DISCUSSION
Results

Kemampuan penalaran matematis pesertadidik sebelum Implementasi
Video pembelajaran

Pre-test terlebih dahulu dilakukan untuk mengetahui kemampuan dasar
peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Adapun hasilnya dapat dilihat pada
histogram berikut:

50%
40%G
30%G I
o N
Sangat Culmp Ku;rang Satigat
Baik Eurans
Gambar 1.

Histogram Persentase Nilai Pre-Test

Dari hasil analisis pre-test diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 25
peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru hanya terdapat 22 peserta didik
yang termasuk sebagai sampel. Peserta didik hanya mampu mendapatkan nilai rata-
rata 40.05 dan 54% dari nilai yang didapatkan oleh peserta didik masih dalam
klasifikasi kurang. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran matematis
peserta didik dalam pembelajaran matematika masih rendah. Untuk memecahkan hal
tersebut dibutuhkan pembaharuan metode belajar baik pada model pembelajaran
maupun media yang diaplikasikan. Maka dari itu, peneliti memberikan treatment
dengan implementasi media video pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan

penalaran matematis peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru.

Kemampuan Penalaran Matematis PesertaDidik Setelah Implementasi
Video Pembelajaran

Peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik sesudah
implementasi media video pembelajaran dapat diketahui setelah peneliti memberikan
post-test. Tujuannya untuk melakukan perbandingan dari tes yang diberikan sebelum
dan sesudah treatment dengan indikator penilaian yang sama. Adapun jumlah
persentase nilai peserta didik untuk menentukan Kklasifikasi tingkat kemampuan

penalaran matematis peserta didik, yaitu:
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Gambar 2.
Histogram Persentase Nilai Post-Test

Dari nilai analisis post-test diatas menunjukkan bahwa secara keseluruhan 25
peserta didik kelas X MIPA 3 hanya terdapat 22 peserta didik yang valid terhitung
sebagai sampel. Setelah diberikan treatment peserta didik mampu mendapatkan nilai
rata-rata 66.64 dan persentase nilai post-test yang diperoleh peserta didik sudah tidak
berada dibawah kategori cukup. Disimpulkan bahwa kemampuan penalaran
matematis peserta didik mengalami peningkatan setelah implementasi video
pembelajaran.

Perbandingan kemampuan penalaran matematis peserta didik sebelum dan sesudah
implementasi video pembelajaran

Perbandingkan pre-test dan post-tes peserta didik digunakan guna
menunjukkan bahwa ada kemajuan dalam kemampuan penalaran matematis peserta
didik sesudah penerapan media video pembelajaran matematika dalam pembelajaran
matematika. Adapun hasill perbandingan yang signifikan antara pre-test dan post-tes r
peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru. Hasil perbandingannya dapat
diketahui melalui tabel berikut ini:

Tabel 1.

Hasil Statistik Deskritif
NO Pre- Post- Selisih
Test Test (D)

(X1) (X2)

1 25 57 32
2 39 64 25
3 25 43 18
4 54 57 4

5 32 71 39
6 14 71 57
7 32 50 18
8 54 61 7

9 14 50 36
10 39 82 43

-40 -



Sitti Rahma, Muhammad Ahsan, & Usman
Journal of Mathematics Learnuing Innovation, v1(nl), 33-44

11 54 57 4
12 21 61 39
13 54 79 25
14 32 64 32
15 68 93 25
16 46 57 11
17 32 82 50
18 32 57 25
19 54 68 14
20 46 64 18
21 68 96 29
22 46 82 36
Jumlah 586

Berdasarkan perbedaan yang di dapatkan penulis antara pre-test serta post-
test menjelaskan bahwa rerata perbedaan nilai yang diperoleh senilai 27 yang artinya
bahwa adanya perbandingan nilai pre-test dan post-test cukup signifikan. Maka dari
itu, bisa dikatakan bahwa terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis
peserta didik setelah implementasi media video pembelajaran dalam pembelajaran
matematika. Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas data kemudian
dilakukan uji hipotesis. Hasil penguraian data pre-test dan post-test juga diperoleh
dengan menguji hipotesis penelitian menggunakan uji paired sampel t-test diperoleh
thitung > ttabel yaitu 8,575 > 2,079. Artinya t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga
HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis H1 yang
merupakan terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis peseta didik kelas
X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru ini dapat diterima.

Dari hasil analisis data, peneliti dapat menduga bahwa implementasi media
video pembelajaran dalam pembelajaran matematika terdapat peningkatkan

kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru.

Discussion

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada deskripsi hasil penelitian,
dapat diuraikan bahwa pada hasil pre-test 22 peserta didik yang dijadikan sampel
penelitian. Ada 9 % peserta didik mendapat nilai yang berkategori baik, 36% peserta
didik yang mendapat nilai yang berrkategori cukup, 45% peserta didik mendapat nilai
yang berkategori kurang serta 9% peserta didik yang mendapat nilai yang berkategori
sangat kurang. Dapat dilihat bahwa hanya sebagian peserta didik yang dapat

menyelesaikan pertanyaan matematika dengan baik. Namun sebagian besar dari
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mereka masih kurang dalam mengajukan prediksi, melakukan operas matematika,
menemukan pola untuk mendapatkan kesimpulan, memeriksa kesahihan suatu
argument dan membuat keputusan, menyusun bukti, membuat alasan untuk
kebenaran pertanyaan.

Pada hasil post-test, terdapat 22 peserta didik yang menjadi sampel penelitian.
Ada 23% peserta didik mendapat nilai yang berkategori sangat baik, 41% peserta
didik mendapat nilai yang berrkategori baik, dan 36% peserta didik yang mendapat
nilai yang berkategori cukup. Terlihat bahwa sebagian besar peserta didik mampu
menyelesaikan pertanyaan matematika dengan baik. Meskipun masih terdapat peserta
didik masih kurang pada beberapa indikator seperti menemukan pola untuk
mendapatkan kesimpulan, dan membuat keputusan, menyusun bukti, membuat alasan
untuk kebenaran pertanyaan.

Implementasi media video pembelajaran dalam pembelajaran matematika
disini berkaitan dengan kemampuan penalaran matematis peserta didik. Setelah
mengadakan beberapa sesi secara offline di kelas dengan peserta didik kelas X MIPA
3 Negeri 4 Barru. Selain itu, telah dilakukan pre-test dan post-test dengan mengetahui
kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan memanfaatkan 5 indikator
penalaran matematis sampai dengan 7 butir soal matematika yang memiliki
persamaan antara pre-test dan post-test.

Berdasarkan gambaran di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan penalaran
matematis meningkat setelah diberikan treatment. Peningkatan tidak hanya dalam
satu perspektif, tetapi di semua sudut yang digunakan sebagai petunjuk untuk
mengukur kemampuan penalaran matematis. Hasil penguraian data pre-test dan post-
test juga diperoleh dengan menguji hipotesis penelitian menggunakan uji paired
sampel t-test diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,575 > 2,079. Artinya t hitung lebih
besar dari t tabel, sehingga HO ditolak dan H; diterima. Hal ini membuktikan bahwa
hipotesis H; yang merupakan terdapat peningkatan kemampuan penalaran matematis
peseta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru ini dapat diterima. Dari hasil
analisis data, dapat diketahui bahwa implementasi video pembelajaran dalam
pembelajaran matematika dapat peningkatkan kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru, hal ini didukung oleh penelitian
(Simanjuntak, 2020) bahwa kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan media video pembelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis sebesar 75%, dan penalaran Matematis sebesar 80%.
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CONCLUSION

Dari hasil dan pembahasan penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum
implementasi video pembelajaran kemampuan penalaran matematis peserta didik
sebelum diberikan treatment tengah dalam klasifikasi berkategori kurang. Namun
sesudah implementasi video pembelajaran kemampuan penalaran matematis peserta
didik setelah diberikan treatment mengalami peningkatan. Berdasarkan uji hipotesis
dengan bantuan uji paired sampel t-test menggunakan SPSS 25 berhasil
membuktikan bahwa implementasi video  pembelajaran pada pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik kelas
X MIPA 3 SMA Negeri 4 Barru. Untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan
untuk menggunakan model pembelajaran yang lain selain Direct Inctruction dengan
berbantuan video pembelajaran ataupun lebih meningkatkan ketercapaian indikator
penalaran matematis. Selain itu instrumen wawancara peserta didik untuk
menganalisis kesalahanan sebelum dan sesudah implementasi media video

pembelajaran.
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